
































Bendungan Ir. H. Djuanda

POTENSI DAN PEMANFAATAN 
SUMBER DAYA AIR WILAYAH SUNGAI CITARUM

BAB 3

Kec. Jatiluhur, Kab. Purwakarta, Jawa Barat



Ÿ Potensi air di Wilayah Sungai Citarum 
3sangat melimpah sebesar 410,65 m /dtk 

3atau 12,95 Milyar m /tahun. Potensi 
sangat melimpah karena curah hujan di 
Wilayah Sungai Citarum memang 
tergolong tinggi.

3Ÿ Namun hanya 7,65 Milyar m /tahun yang 
dapat dimanfaatkan (irigasi 86,7 %, air 
baku 6 %, industri 2 %, municipal 0,3 %, 
dan pemeliharaan 5 %) dan sisanya 5,3 

3Milyar m /tahun tidak termanfaatkan 
(terbuang ke laut).

Ÿ Penerima manfaat dari sumber daya air 
ini bukan hanya mereka yang berada di 
dalam WS Citarum, namun juga 
penduduk DKI Jakarta yang 80% 
kebutuhan air bakunya dipenuhi dari air 
sungai melalui Saluran Tarum Barat / 
West Tarum Canal (WTC). 

Ÿ Sungai Citarum merupakan sungai 
terpanjang dan terbesar di Provinsi Jawa 
Barat. Sungai Citarum mempunyai 
peran yang sangat penting bagi 
kehidupan sosial ekonomi masyarakat 
khususnya di Jawa Barat dan DKI 

WILAYAH SUNGAI CITARUM

P  O  T  E  N  S  I
S U M B E R D A Y A A I R

Bendungan Sadawarna
Kab. Subang, Kab. Sumedang, Kab Indramayu, Jawa Barat
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tingkat penguapan 
rata-rata tahunan 

1.640 mm
70% curah hujan tahunan

terjadi selama
musim hujan

CURAH HUJAN KETERSEDIAAN AIR
Ketersediaan air domestik WS Citarum dihitung 
dari data suplai air bersih PDAM kepada pengguna 
air bersih dan data suplai dari air permukaan dan 
PJT I I  kepada PDAM atau perusahaan-
perusahaan yang memerlukan

Ketersediaan air dari terpasang melalui perpipaan 
sebesar 36,71 m3/s termasuk pemenuhan untuk 
DKI Jakar ta dan seki tarnya,  sedangkan 
ketersediaan air terpasang dari air tanah untuk 
industri sebesar 1,29 m3/s, SIPPA Industri sebesar 
3,62 m3/s, total  ketersediaan air terpasang untuk 
RKI sebesar 59,61 m3/s.

Curah hujan rata-rata di Wilayah Sungai Citarum 
antara 4.000 mm untuk daerah hulu dan 1.000 mm 
di hilir. Variabel curah hujan ini sangat berpengaruh 
pada volume tampungan bendungan yang ada di 
Wilayah Sungai Citarum. Pada musim kemarau 
yang dipengaruhi iklim El Nino, jumlah air di 
bendungan dapat turun hingga mencapai 60% dari 
batas normal, sedangkan pada musim hujan yang 
dipengaruhi iklim La Nina, jumlah air dapat 
mencapai 120% dari normal.

Musim hujan berlangsung antara bulan Oktober 
hingga bulan April, sedangkan untuk bulan-bulan 
lainnya berlangsung musim kemarau. Curah hujan 
tertinggi terjadi pada bulan Januari hingga bulan 
Februari, sedangkan yang terendah terjadi 
padabulan Juli sampai bulan Agustus.

PETA POS CURAH HUJAN
WILAYAH SUNGAI CITARUM

Kondisi Terowongan Nanjung ketika musim hujan dan debit air di aliran 
Sungai Citarum sedang tinggi. Lokasi Terowongan Nanjung berada di aliran 
Sungai Citarum di  Desa Ladagar , Kab. Bandung.

U

Keterangan :
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PETA CEKUNGAN AIR TANAH
WILAYAH SUNGAI CITARUM

CEKUNGAN AIR TANAH CEKUNGAN AIR TANAH 
WILAYAH SUNGAI CITARUM

Nama CAT 2Luas CAT km
CAT Bekasi Cawang 2.655,99
CAT Bandung Soreang 1.668,57
CAT Subang 1.463,75
CAT Ciater 523,36
CAT Cianjur 449,52
CAT Indramayu 413,65
CAT Lembang 208,78
CAT Sukamantri 95,66
CAT Batujajar 71,78
CAT Sumedang 49,81
CAT Garut 9,41
CAT Banjarsari 7,95
CAT Cibuni 7,15
CAT Malangbong 1,7

Total Luas 7.628

% 

34,82%
  21,87%
19,19 %

 6,86%
5,89%
5,42%
2,74%
1,25%
0,94%
0,65%
0,12%
0,10%
0,09%
0,02%

100%

etersediaan air tanah di WS Citarum Kdiperkirakan sebesar 5,055 juta m3/tahun. 
Pengambilan air tanah memerlukan izin dan 

diberlakukan tarif tertentu, kecuali untuk keperluan 
domestik. Saat ini abstraksi air tanah masih di 
bawah batas ideal pengambilan air tanah, yaitu 
masih 25%. Namun, untuk beberapa lokasi 
misalnya di CAT Bekasi-Karawang, CAT Subang 
dan CAT Batujajar pengambilan air tanah sudah 
melampaui batas ideal pengambilan air tanah. 
Walaupun saat ini pengambilan air tanah di CAT 
Bandung-Soreang masih dibawah batas ideal 
(masih 27%), akan tetapi di beberapa tempat, 
pengambilan air tanah ini sudah melampaui batas 
ideal pengambilan air tanah. Perkembangan 
kawasan perkotaan, industri dan permukiman yang 
semakin membutuhkan air bersih, memberikan 
pengaruh terhadap pemanfaatan air tanah.

Keterangan :

U

CAT Sukabumi 0,92 0,01%

Beberapa Lokasi Yang Melebihi Batas 
Pengambilan :
• CAT Bekasi-Karawang
• CAT Subang
• CAT Batujajar
• Sebagian CAT Bandung-Soreang

(Majalaya, Ranca Ekek,                        
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WILAYAH SUNGAI CITARUM

PEMANFAATAN
S U M B E R D A Y A A I R

86,7%
5%

6%

0,3%2%

IRIGASI

INDUSTRIPEMELIHARAAN

AIR BAKU MUNICIPAL

40,93%

59,07%

TermanfaatkanBelum Termanfaatkan/ Terbuang Ke Laut

POTENSI SUMBER DAYA AIR
WILAYAH SUNGAI CITARUM

PENGGUNAAN SUMBER DAYA AIR
YANG TERMANFAATKAN

Pemanfaaran potensi sumber daya air di Wilayah 
Sungai Citarum digunakan sebagai sumber air 
irigasi pertanian, pendukung kegiatan industri, 
kegiatan perikanan dan tambak, pembangkit 
turbin penghasil tenaga listrik serta sebagai 

sumber air minum bagi penduduk yang tinggal 
di wilayah ini. Sumber Daya Air di Wilayah Sungai 
Citarum juga memasok 80% kebutuhan air baku 

bagi penduduk Ibukota Jakarta.

Sungai Citarum
Bantarcaringin, Kab. Bandung, Jawa Barat
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Total kapasitas listrik dari 5 PLTA di bendungan 

sepanjang aliran  wilayah  Sungai  Citarum  sebesar 

± 2.626  MW

Energi yang dihasilkan dari 3 PLTA (Saguling, Cirata, 

Ir. H. Djuanda)  di aliran Sungai Citarum disalurkan  

ke transmisi Jawa Bali untuk memenuhi kebutuhan 

listrik  perkotaan  serta  industri.
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Bendungan Saguling merupakan salah satu dari tiga bendungan besar di 
Wilayah Sungai Citarum yang dibangun pada tahun 1981. Bendungan Saguling 
pada awalnya direncanakan hanya untuk keperluan menghasilkan tenaga listrik. 
Pada tahap pertama pembangkit tenaga listrik yang dipasang berkapasitas 700 
MW, namun bila di kemudian hari ada peningkatan kebutuhan listrik pembangkit 
dapat ditingkatkan hingga mencapai 1.400 MW.

SAGULING
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Bendungan Cirata dibangun sekitar tahun 1982 hingga 1987 Bendungan Cirata
berfungsi sebagai Pembangkit Listrik Tenaga Air dan merupakan PLTA terbesar 
di Asia TenggaraPLTA ini memiliki konstruksi power house di bawah tanah 
dengan kapasitas 8x126 Megawatt (MW), sehingga total kapasitas terpasang 
1.008 Megawatt (MW) dengan produksi energi listrik rata-rata 1.428 Giga 
Watthour (GWh) pertahun. PLTA tersebut menghasilkan energi yang disalurkan 
melalui saluran transmisi tenaga listrik 500 kilo volt (KV) ke sistem jaringan 
listrik Jawa Bali. 

CIRATA
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IR.H. DJUANDA
Bendungan Ir.H.Djuanda terletak di Kecamatan Jatiluhur, 
Kabupaten Purwakarta, Provinsi Jawa Barat (± 9 km dari 
pusat Kota Purwakarta). Bendungan Ir. H. Djuanda adalah 
bendungan terbesar di Indonesia. Oleh Pemerintah pada 
masa tersebut, bendungan ini dinamakan Bendungan Ir. H. 
Juanda. Bendungan dengan luas mencapai 8.300 ha ini mulai 
dibangun sejak tahun 1957, mempunyai kapasitas tampung 
2,44 Milyar m3 pada ketinggian muka air + 107 mdpl.  
Bendungan ini merupakan bendungan serbaguna pertama di 
Indonesia. Bangunan pelimpah Bendungan Ir.H Djuanda ini 
unik karena menggunakan sistem pelimpah yang dikenal 
dengan istilah Morning Glory.
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Keterangan :

3Satuan unit dalam m /detik

Bendungan/Waduk  Eksisting

Upaya fisik rencana

Siphon

Kebutuhan Air  RKI

Rencana Penyediaan Air

Daerah Irigasi (DI)

Rencana Perpipaan
Saluran Tarum
Sungai

Bangunan Bagi (Bb)

Upaya Fisik Sudah Selesai Dilaksanakan

Kebutuhan: 2,86
Ketersediaan: 1,08

Defisit: -1,78

DI 
JATILUHUR

BARAT
59.901 Ha

BEKASI

SALURAN TARUM BARAT

Kebutuhan: 6,83
Ketersediaan: 4,64

Defisit: -2,19
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BENDUNGAN 
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BENDUNGAN 
SAGULING

Kebutuhan: 4,25
Ketersediaan: 0,43

Defisit: -3,82

KARAWANG
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Ketersediaan: 1,03

Defisit: -0,14
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ALOKASI PEMENUHAN AIR (EKSISTING)
WILAYAH SUNGAI CITARUM
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Supply 0,1

DI 
JATILUHUR

TIMUR
90.493 Ha

DI 
JATILUHUR

UTARA
87.396 Ha

INDRAMAYU

LAUT JAWA

SUBANG

Metropolitan
BANDUNG

PURWA-
KARTA

SUMEDANG
Kec.SURIAN

ALOKASI PEMENUHAN AIR (EKSISTING)
WILAYAH SUNGAI CITARUM

RENCANA PEMENUHAN AIR 
BAKU METROPOLITAN 
BANDUNG
Mata Air Kertasari (0,5)
Bendungan Harian Cikalong (0,7)
Intake Balekambang (0,19)
Pompa Saguling, Cilembang (1,50)
Interbasin Sinumbra (2,20)
Embung Cikapundung (0,8)
Intake Nanjung (5,00)
Bendungan Sukawana (0,45)
Bendungan Cipanengah (1,55)
Reservoir Rancaekek (3,02)
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PETA DAERAH IRIGASI
WILAYAH SUNGAI CITARUM

Ÿ TOTAL PRODUKSI di WS Citarum Tahun 

2020  64.438.787 ton     
Ÿ Produksi Padi WS Citarum Setara Dengan :

68,88% Total Produksi Pulau Jawa

11,17% Total Produksi Nasional
     

      

Nama DI Luas Areal (Ha)

DI Jatiluhur 
DI Cipancuh 6.318

      

DI Cileuleuy 5.378

      

DI Leuwinangka 4.387

      

DI Cikaranggeusan 4.038

      

DI Cipamingkis 4.591

      

DI Cihea 5.484

      

DI Ciletuh 3.378
271.374

237.790

                     

Jumlah

DAERAH IRIGASI KEWENANGAN PUSAT

87,62%
2,33%
1,98%
1,62%
1,49%
1,69%
2,02%
1,24%

Sumber : Permen PUPR No.14 Tahun 2015 

%

PENYEDIAAN AIR IRIGASI 
UNTUK KEDAULATAN PANGAN

DAERAH IRIGASI WILAYAH SUNGAI CITARUM

4.284 ha
1.037 ha
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KEGIATAN PERIKANAN (TAMBAK)

PRODUKSI IKAN PROVINSI JAWA BARAT

990.763,63 ton
Ikan Kolam, Tambak & Jaring Apung

232.890,30 ton
Tambak Pesisir

Sumber: Provinsi Jawa Barat Dalam Angka Tahun 2018

NANAKIREP

WILAYAH SUNGAI CITARUM

PEMANFAATAN
S U M B E R D A Y A A I R

39 40

Perikanan yang ditinjau hanya terkait dengan air untuk perikanan tambak. 
Berdasarkan luasnya, tambak dibagi dalam kategori intensif, semi intensif dan 
tradisional serta pola tanam/musim tanam. Di WS Citarum, tambak tersebar di 
Kabupaten Bekasi, Kabupaten Indramayu, Kabupaten Subang, dan Kabupaten 
Karawang. Luas tambak keseluruhan (berdasarkan Kabupaten yang masuk ke 
dalam WS Citarum) adalah 39.563 ha, dimana 27% berada di Kabupaten 
Karawang. Dengan menggunakan standar kebutuhan untuk pergantian air 
(flushing) dan salinitas serta luas tambak di WS Citarum diperoleh kebutuhan air 
untuk tambak di WS Citarum sebesar 22,2 m3/det.

















BAB 5
PELAKSANAAN KEGIATAN 

BALAI BESAR WILAYAH SUNGAI CITARUM



Kolam Retensi Andir
Ds. Andir, Kab. Bandung, Jawa BaratKegiatan Balai Besar Wilayah 

Sungai Citarum Meliputi :
• Pola dan Rencana
• Rencana Strategis
• Pelaksanaan Konservasi
• Pelaksanaan Pendayagunaan
• Pelaksanaan Pengendalian Daya Rusak
• Pelaksanaan Sistem Informasi SDA
• Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat
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Rencana tata pengaturan air dan tata pengairan 
adalah hasil perencanaan tata pengaturan air dan 
tata pengairan pada setiap WS yang bersifat 
makro, dimuat dalam suatu dokumen pola 
pengelolaan SDA.  

Pola pengelolaan SDA, merupakan kerangka 
dasar dalam merencanakan, melaksanakan, 
memantau,  dan mengevaluasi  kegiatan 
konservasi sumber daya air, pendayagunaan 
sumber daya air, dan pengendalian daya rusak air 
pada WS. 

Penyusunan pola pengelolaan SDA dilakukan 
secara terbuka melalui pelibatan berbagai pihak 
dan ditetapkan oleh pihak yang berwenang agar 
pola pengelolaan sumber daya air mengikat 
berbagai pihak yang berkepentingan. 
Saat ini BBWS Citarum sedang melakukan Reviu 
POLA Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah 
Sungai Citarum, dimana POLA sebelumnya 
ditetapkan pada tahun 2014 sesuai dengan 
K e p m e n  P e k e r j a a n  U m u m  N o m o r 
197/KPTS/M/2014 tentang Pola Pengelolaan 
Sumber Daya Air Wilayah Sungai Citarum.

(Permen PUPR : 10/PRT/M/2015 dan Lampiran 1) 

PENGELOLAAN SUMBER DAYA AIR  WILAYAH SUNGAI CITARUM

Rancangan rencana pengelolaan sumber daya 
air (SDA) disusun setelah pola pengelolaan 
sumber daya air pada wilayah sungai telah 
ditetapkan atau dalam proses penetapan. Hal 
tersebut dilakukan dengan pertimbangan bahwa 
t i d a k  t e r j a d i  p e r u b a h a n  k o n d i s i  d a n 
permasalahan pada wilayah sungai yang 
bersangkutan, jika sesuatu hal, misalnya terjadi 
bencana alam yang menyebabkan terjadinya 
perubahan kondisi wilayah sungai disertai 
dengan munculnya berbagai permasalahan baru 
pada wilayah sungai yang bersangkutan maka 
perlu dilakukan perbaikan atau revisi terhadap 
rancangan pola pengelolaan sumber daya air 
yang telah disusun. 
(Permen PUPR : 10/PRT/M/2015 dan Lampiran 2) 

Rencana akan memuat urutan prioritas 
pelaksanaan konservasi SDA, pemenuhan 
kebutuhan air yang mencakup pemenuhan air 
bagi kebutuhan pokok sehari-hari, kebutuhan 
irigasi untuk pertanian rakyat dan kebutuhan 
kegiatan bukan usaha dan kegiatan usaha, 
pengendalian daya rusak air baik secara fisik 
maupun non fisik. Rencana Pengelolaan SDA 
diharapkan dapat menjadi acuan dalam 
penyusunan dan pelaksanaan program dan 
kegiatan terkait pengelolaan SDA dengan prinsip 
keterpaduan antar sektor dan antar wilayah serta 
keterkaitan penggunaan antara air permukaan 
dan air tanah.

POLA & RENCANA

Terowongan Nanjung
Desa Lagadar, Kab. Bandung, Jawa Barat

POLA RENCANA
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Bendung Cipamingkis
Kab. Bogor, Jawa Barat

RENCANA STRATEGIS 
(RENSTRA)
Dasar Hukum :
• Sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat Nomor 23 Tahun 2020 tentang 
Rencana Strategis Kementerian Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat Tahun 2020 – 2024

• Sura t  Edaran  D i rek tu r  Jendera l  SDA Nomor 
07/SE/D/2020 tentang Rencana Strategis Direktorat 
Jenderal SDA Tahun 2020 – 2024

Dimaksudkan sebagai acuan kepada seluruh unit kerja dan 
unit pelaksana teknis di Direktorat Jenderal SDA dalam 
menyusun rencana pembangunan tahunan maupun rencana 
pembangunan jangka menengah tahun 2020 – 2024 sesuai 
dengan bidang dan wilayah kerja. Surat Edaram ini bertujuan 
sebagai pengendali penyelenggaran program, rencana 
kegiatan, sasaran program (outcome) dan sasaran kegiatan 
(output) pada masing – masing unit kerja dan unit pelaksana 
teknis di Direktorat Jenderal Sumber Daya Air Tahun 2020 – 
2024.

Balai Besar Wilayah Sungai Citarum telah Menyusun 
Rencana Strategis Balai Besar Wilayah Sungai Citarum tahun 
2020 – 2024 sesuai dengan Keputusan Kepala Balai Besar 
Wilayah Sungai Citarum Nomor 45/KPTS/BBWSC/2020. 
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PELAKSANAAN KONSERVASI

Embung Wanakaya
Kab. Indramayu, Jawa Barat



PERBAIKAN BESAR  
BENDUNGAN SITU LEMBANG

Bendungan Situ Lembang
Kab. Bandung Barat, Jawa Barat

Tipe Bendungan   : Urugan Tanah Homogen
Tinggi Bendungan   :10 m
Lebar Puncak bendungan  : 4 m
Panjang Bendungan   :350 m
Elevasi Puncak Bendungan  :+1.592,5 MDPL

Elevasi MA Banjir    : +1.591,5 MDPL
Luas Tampungan pada MA Banjir   : 64,00 hat:
Vol. Tampungan pada MA Banjir  : 3,02 juta m3

Elevasi MA Normal     : +1.590,5 MDPL
Luas Tampungan pada MA Normal  : 54,97 ha
Vol. Tampungan pada MA Normal  : 2,01 juta m3

Masa Pelaksanaan :
Januari 2022 - Maret 2023
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REHABILITASI
BENDUNGAN CIPANCUH TAHAP II

Bendungan Cipancuh
Ds. Situraja, Kab. Indramayu, Jawa Barat

Masa Pelaksanaan
November 2021 -  Januari 2023

• Pekerjaan Clay Blanket
• Pekerjaan Chimney dan Horizontal Drain
• Pekerjaan Counterweight
• Pembuatan Observation Well
• Saluran Depan Intake Cipancuh
• Dinding Conduit
• Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi 

endungan Cipancuh adalah salah satu Binfrastruktur penting yang berlokasi di 
Indramayu, Jawa Barat, Indonesia. 

Dibangun dengan tujuan utama mengatur aliran 
air sungai dan mengelola sumber daya air, 
bendungan ini memiliki dampak yang signifikan 
bagi wilayah sekitarnya. Dengan penuh 
kemungkinan, Bendungan Cipancuh memiliki 
peran penting dalam mengatasi tantangan terkait 
air irigasi.

Bendungan Cipancuh memainkan peran vital 
dalam penyediaan air irigasi untuk pertanian di 
daerah sekitarnya. Pertanian merupakan salah 
satu sektor ekonomi utama di Indramayu, dan 
suplai air yang cukup dan teratur sangat penting 
untuk produktivitas tanaman. Dengan mengelola 
aliran air sungai, bendungan ini membantu 
mengatur distribusi air irigasi secara efisien, 
membantu petani meningkatkan hasil panen dan 
ketahanan pangan. Dengan pengelolaan yang 
baik, bendungan ini memiliki potensi untuk 
memberikan manfaat jangka panjang bagi 
masyarakat Indramayu dan sekitarnya.

Lingkup Pekerjaan : 
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Embung Istana Cipanas
Ds. Cipanas, Kab. Cianjur, Jawa Barat

PELAKSANAAN PENDAYAGUNAAN



BENDUNGAN SADAWARNA
endungan Sadawarna berlokasi di 3 wilayah Badministrasi yakni Kabupaten Subang, 
Indrmayu dan Sumedang, Provinsi Jawa 

Barat. Pembangunan Bendungan Sadawarna 
merupakan upaya pengelolaan sumber daya air 
yang telah direncanakan oleh Kementerian PUPR, 
Ditjen SDA, BBWS Citarum untuk mengatasi 
kebutuhan air yang semakin meningkat, serta 
mengurangi dampak banjir di Kawasan Hilir Sungai 
C ipunegara  dan sek i ta rnya .  Bendungan 
Sadawarna juga akan mendukung pengembangan 
Kawasan Industri Patimban yang juga berada di 
wilayah Kabupaten Subang

Bendungan dengan volume tampungan sebesar 
70,86 juta m3 diharapkan dapat mereduksi potensi 
banj i r  yang ser ing ter jad i  d i  Kecamatan 
Pamanukan, Kabupaten Subang dan sekitarnya 
dan pengembangan suplai air baku untuk 
memenuhi kebutuhan domestik dan industri serta 
intensifikasi areal irigasi tadah hujan menjadi irigasi 
teknis 4.284 ha di Kab. Subang, Kab. Indramayu 
dan Kab. Sumedang. Suplai air irigasi dari 
Bendungan Sadawarna dapat membantu petani 
men ingka tkan  i n tens i tas  tanamnya  j i ka 
dibandingkan dengan metode tadah hujan yang 
hanya satu kali dalam setahun. Selain itu, 
Bendungan Sadawarna diharapkan dapat 
mendukung kemandirian dan ketahanan energi 
nasional dengan adanya PLTA berkapasitas 2 MW.

Data Teknis :
Kapasitas Tampung Total : 70,86 Juta m3
Luas Genangan             : 681,48 ha
Tinggi Bendungan : 40 m
Panjang Bendungan  : 933 m
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Presiden Joko Widodo didampingi Menteri PUPR Basuki Hadimuljono, Menteri ATR/BPN Hadi 

Tjahjanto serta Gubernur Jawa Barat Ridwan Kamil, hadir meresmikan Bendungan Sadawarna  di  

Kecamatan  Surian  Kabupaten  Sumedang (27/12/22).



Presiden Joko Widodo didampingi Menteri 
PUPR Basuki Hadimuljono, Menteri ATR/BPN 
Hadi Tjahjanto serta Gubernur Jawa Barat 
Ridwan Kamil, hadir meresmikan Bendungan 
Sadawarna di Kecamatan Surian Kabupaten 
Sumedang (27/12/22).

Bendungan yang melintasi tiga kabupaten 
yakni Subang, Indramayu dan Sumedang ini 
dibangun mulai tahun 2018 hingga 2022 oleh 
K e m e n t e r i a n  P e k e r j a a n  U m u m  d a n 
Perumahan Rakyat melalui Direktorat Jenderal 
Sumber Daya Air Balai Besar Wilayah Sungai 
Citarum dan masuk sebagai salah satu 
Program Strategis Nasional.

Presiden Jokowi menyampaikan bahwa tujuan 
utama dibangunnya waduk-waduk ini yakni 
untuk meningkatkan kemandir ian dan 
ketahanan pangan nasional disamping fungsi 
lainnya sebagai pembangkit listrik, penyedia air 
baku maupun objek wisata.

Di akhir peresmian bendungan, presiden 
Jokowi beserta rombongan menebar benih 
ikan di dermaga bendungan Sadawarna 
kemudian berdialog dengan para petani 
sekaligus penyerahan bantuan berupa 8 buah 
traktor kepada para petani.
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PENYEDIAAN AIR BAKU CIKALONG
DS. LAMAJANG, KEC PANGALENGAN, KAB. BANDUNG

emenuhan kebutuhan air baku menjadi hal yang sangat penting dalam menjaga kelangsungan Phidup dan perkembangan suatu wilayah. Kabupaten Bandung dan Kota Bandung merupakan dua 
wilayah yang memiliki pertumbuhan penduduk dan perkembangan ekonomi yang cukup 

signifikan. Oleh karena itu, perencanaan yang matang dalam penyediaan air baku perlu dilakukan guna 
mengantisipasi kebutuhan air yang semakin meningkat. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah 
dengan memanfaatkan sumber air cikalong melalui embung Cikalong. Manfaat Penyediaan Air Baku 
Cikalong adalah untuk pemenuhan kebutuhan air, pengendalian banjir, irigasi dan pertanian, dengan 
melakukan penyediaan air baku melalui embung Cikalong, diharapkan Kabupaten Bandung dan Kota 
Bandung dapat menjaga kecukupan pasokan air dalam menghadapi perkembangan dan pertumbuhan 
yang berkelanjutan. Hal ini akan memberikan dampak positif bagi kehidupan masyarakat, lingkungan, 
dan sektor ekonomi di wilayah tersebut. Tujuan pekerjaan ini adalah untuk meningkatkan penyediaan air 
baku secara Regional sebesar 350 lps menjadi 700lps ke IPA Regional Bandung Selatan dan menambah 
daerah layanan yang semula 35.000 SR menjadi 75.600 SR (378.000 Jiwa)
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Kab. Subang, Jawa Barat

DETAIL PEKERJAAN
Nama Pekerjaan       
Masa Pelaksanaan
Sumber Dana

 Rehabilitasi, Peningkatan dan Modernisasi Jaringan Irigasi SS. Macan Cs. 
November 2020 - November 2022 (720 hari) 
Loan SIMURP   

:
:
:

LINGKUP PEKERJAAN

Rehabilitasi Saluran Induk
Rehabilitasi Saluran Sekunder 
Rehabilitasi Bangunan
Pergantian Pintu Crump de Gruyter
Pembuatan Kantong Lumpur
Normalisasi Saluran Pembuang

: 11.806 m
: 54.670 m
: 64 buah
: 16 buah
: 1 buah
: 37.900 m 

DATA TEKNIS
: Bendung Tetap
: 37 m 
: 15 m3/det

Tipe Bendung
Panjang Mercu
Debit Intake
Sumber Air : Sungai Ciasem dan Suplesi Saluran

  Tarum Timur pada B.Tt. 42

DETAIL PEKERJAAN
Nama Pekerjaan       
Masa Pelaksanaan
Sumber Dana

Rehabilitasi, Peningkatan dan Modernisasi Jaringan Irigasi SS. Pamanukan Cs. 
November 2020- November 2022 (720 hari) 
Loan SIMURP   

:
:
:

LINGKUP PEKERJAAN

Pekerjaan Precast
Rehabilitasi Bangunan
Rehabilitasi Saluran Sekunder
Pergantian Pintu Crump de Gruyte
Normalisasi Saluran Pembuang
Pekerjaan Pasangan Batu

: 77.631 buah
: 64 buah
: 87.584 m 
: 23 buah 
: 37.900 m
: 5.540 m MANFAAT

DATA TEKNIS
: Bendung Tetap
: 37 m 
: 15 m3/det

Tipe Bendung
Panjang Mercu
Debit Intake
Sumber Air : Sungai Ciasem dan Suplesi Saluran

  Tarum Timur pada B.Tt. 42

REHABILITASI, PENINGKATAN DAN 
MODERNISASI JARINGAN IRIGASI SS MACAN CS

REHABILITASI, PENINGKATAN DAN MODERNISASI 
JARINGAN IRIGASI SS PAMANUKAN CS

Kab. Subang, Jawa Barat
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DETAIL PEKERJAAN
Nama Pekerjaan       
Penyedia Jasa            
Masa Pelaksanaan
Sumber Dana

Rehabilitasi Talang B.Tt. 11A Saluran Induk Tarum Timur
PT. Dwi Ponggo Seto
25 Mei 2021-14 Januari 2073 (600 hari)
Loan SIMURP   

:
:
:
:

DETAIL PEKERJAAN
Nama Pekerjaan       
Penyedia Jasa            
Masa Pelaksanaan
Sumber Dana

Rehabilitasi, Peningkatan dan Modernisasi Jaringan Irigasi SS Salamdarma Cs. 
Waskita BRP KSO
Juni 2022 - Juni 2024 (720 hari) 
Loan SIMURP   

:
:
:
:

LINGKUP PEKERJAAN
Rehabilitasi Saluran Sekunder
Pergantian Pintu Crump de Gruyte

: 87.584 m 
: 17 buah

MANFAAT
Penyediaan air irigasi seluas 13.857 ha

LINGKUP PEKERJAAN
Pembuatan Saluran Pengelak Tarum Timur
Pembongkaran Gorong-gorong Sungai 
Cikaranggelam Pembangunan Talang B.Tt. 11A Saluran Tarum Timur
Normalisasi Sungai Cikaranggelam

Kab. Karawang, Jawa Barat Kab. Subang, Jawa Barat

REHABILITASI, PENINGKATAN DAN MODERNISASI 
JARINGAN IRIGASI SS SALAMDARMA CS

REHABILITASI TALANG B.TT. 11 A 
SALURAN TARUM TIMUR
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Floodway Cisangkuy
 Kab. Bandung Barat, Jawa Barat

PELAKSANAAN 
PENGENDALIAN DAYA RUSAK



Groundsill 1 S. Cipamingkis

Groundsill 2 S. Cipamingkis 

PEMBANGUNAN 
GROUNDSILL SUNGAI CIPAMINGKIS

• Mengatasi degradasi morfologi Sungai Cipamingkis
• Melindungi sarana dan prasarana di Sungai Cipamingkis

Manfaat 

ondisi Sungai Cipamingkis dari Bendung KCipamingkis sampai Jembatan Cibarusah 
mengalami penurunan dasar sungai (degradasi 

dasar sungai), sepanjang segmen tersebut terdapat 
banyak infrastruktur yang terancam keamanannya, 
antara lain : bangunan bendung, jembatan, dan 
bangunan bottom controller. Selain disebabkan 
kecenderungan penurunan dasar sungai, permasalahan 
yang terjadi juga diperparah adanya aktivitas galian dan 
gerusan akibat tikungan.

 Untuk pengendalian morfologi sungai, terutama terkait 
degradasi dasar sungai Kementerian Pekerjaan Umum 
dan Perumahan Rakyat, Direktorat Jenderal Sumber 
Daya Air  melalui Balai Besar Wilayah Sungai Citarum 
melaksanaan pembangunan groundsill dari Bendung 
Cipamingkis sampai hilir Jembatan Cibarusah. Total 
groundsill yang akan dibangun sebanyak 10 Buah. Pada 
Tahun 2022 telah menyelesaikan 2 buah grounsill.

Kondisi S. Cipamingkis saat debit air sedang �nggi
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PEMBANGUNAN 
TANGGUL PERMANEN CITARUM HILIR
DS. SUMBER URIP, KEC. PEBAYURAN, KAB. BEKASI

usaknya tanggul Sungai Citarum yang menimbulkan banjir di Kampung Sumber Urip, Kecamatan RPebayuran, Kabupaten Bekasi, Provinsi Jawa Barat 22/02/21. Kejadian ini disebabkan oleh 
intensitas curah hujan yang tinggi sehingga debit sungai melebihi kapasitas penampang sungai. 

Tercatat debit Sungai Citarum di bagian hilir mencapai 1.300 m3/det yang berasal dari Sungai Citarum 
sebesar 100 m3/det, Sungai Cibeet sebesar 900 m3/det dan Sungai Cikao 300 m3/det, sedangkan 
kapasitas Sungai Citarum hilir sebesar 1.100 m3/det. Pada Tahun 2022 Balai Besar Wilayah Sungai 
Citarum berhasil menyelesaikan pekerjaan pembangunan tanggul permanen citarum hilir. Diharapkan 
dengan selesainya pembangunan tanggul permanen dapat menlindungi pemukiman masyarakat serta 
sarana dan prasarana.
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PENGENDALIAN BANJIR  
SUNGAI CIBATU-CISEUPAN KABUPATEN SUKABUMI

Panjang Pekerjaan Konstruksi : 1 Km
Lokasi 1  : 533,3 m
Lokasi 2  : 345,1m
Lokasi 3 : 214,2
Lokasi 4  : 148,4 m

Manfaat
• Pengamanan Aset Sungai Lama
• Mengatasi Banjir di wilayah tersebut 

sebagai sistem pengendalian banjir 
Sungai Cibatu - Ciseupan

Lingkup Pekerjaan :
• Pengadaan                       Minipile 

20 X 20 L= 6m  
• Beton K175 site mix
• Pasangan Batu 1 PC : 4 Psr
• Manajemen Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja Konstruksi

Masa Pelaksanaan
Februari 2022 - September 2022
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Sistem Informasi Sumber Daya Air (SISDA), merupakan jaringan informasi sumber 
daya air yang tersebar dan dikelola oleh berbagai institusi. Jaringan informasi 
sumber daya air harus dapat diakses oleh berbagai pihak yang berkepentingan 
dalam bidang sumber daya air.

BBWS Citarum dalam pelaksaan kegiatannya juga menyelenggarakan 
pengelolaan sistem infomasi sumber daya air secara terpadu, berkelanjutan dan 
mudah diakses oleh masyarakat di Wilayah Sungai Citarum, diantaranya meliputi:
• Pengelolaan Sistim Informasi Hidrologi, Hidrometri dan Hidrometrologi (PSIH3) 

– Pos duga air ; Pos curah hujan dan Pos klimatologi 
• Pengelolaan kualitas air 
• Rehabilitasi Pos Hidrologi 
• Pengembangan Sistem Peringatan Dini (early warning system) 
• Operasi dan Pemeliharaan rutin bendung 
• Pemeliharaan berkala bendung 
• Pengaturan alokasi air 
• Pengembangan Aplikasi SATUSINTA
• Website dan Media Sosial

Pengukuran debit sesaat dilaksanakan di Sungai Cipunegara 
Kabupaten Subang Bandung yang dilakukan oleh Unit Hidrologi 
BBWS Citarum (30/11/22).

Agenda kegiatan di lingkungan BBWS Citarum diwartakan melalui 
website dan media sosial, selain itu untuk meningkatkan pelayanan
publik, BBWS Citarum berinovasi dengan membuat aplikasi satusinta
yang dapat memenuhi kebutuhan informasi sumber daya air
secara online. 

Monitoring dan inspeksi pos curah hujan dan pos duga air di 
Dayeuhkolot (07/10/22).

Pengambilan  contoh uji kualitas air di Desa Wangisagara, 
Majalaya, Kab. Bandung (07/06/22).

Kegiatan pela�han kepada para petugas pos curah hujan dan pos 
duga air di Wilayah Sungai Citarum yang diiku� oleh 65 peserta 
dalam rangka meningkatkan mutu, kualitas kerja dan prestasi kerja . 
(25/06/22)

FFWS merupakan kegiatan kerjasama antara Pemerintah Indonesia 
(Balai Besar Wilayah Sungai Citarum) dan Pemerintah Korea, KOICA 
(Korea Interna�onal Coopera�on Agency) melakukan kerjasama 
dalam kegiatan FFWS (Flood Foecas�ng and Warning System). 
Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan kontribusi dalam upaya 
mencegah dan mengurangi dampak bencana banjir, sehingga dapat 
menyelamatkan nyawa manusia dan harta benda masyarakat 
setempat.

83 84



85 86



Pengembangan SDM - Pembangunan 
ZI Menuju WBK dan WBBM 
BBWS Citarum

Penilaian Kinerja River Basin Organization 
(Self Assessment RBO Performance Benchmarking)
Pengelolaan Sumber Daya Air

Pembangunan Zona Integritas
di Lingkungan BBWS Citarum

Dasar Hukum

3. 

UU No. 31 Tahun 1999 tentang  Pemberantasan 
Tindak Pidana Korupsi jo. UU No. 20 Tahun 2001.1. 

2. Peraturan Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) 
Nomor 2 Tahun 2019 tentang Pelaporan Gra�fikasi.

Peraturan Menteri PUPR Nomor 2 Tahun 2022 
t e n t a n g  P e n g e n d a l i a n  G r a � fi k a s i . 

Definisi
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DASAR HUKUM MANAJEMEN RISIKO

PP No. 
60/2008

PERPRES 
No. 135/2018

PERMEN 
PUPR 

No. 03/PRT/M/ 
2019

PERMEN 
PUPR No. 
20/PRT/M/ 

2018

PERMEN 
PUPR No. 
05/PRT/M/ 

2019

Proses Kepatuhan Intern 
& Manajemen Risiko Program & Rencana PEN

Tujuan
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CITARUM HARUM

23 SEKTOR CITARUM HARUM

DUKUNGAN BBWS CITARUM
PADA KEGIATAN CITARUM HARUM

1. SOSIALISASI

2. KARYA BAKTI

3. PENGHIJAUAN

4. SANITASI MASYARAKAT DAN HEWAN TERNAK

6. PENANGANAN SAMPAH RUMAH TANGGA

7. RELOKASI DAN PENDATAAN PROFESI

8. PENANGGULANGAN PENCEMARAN LIMBAH INDUSTRI

5. PENGANGKATAN SAMPAH PERMUKAAN DAN SEDIMENTASI
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MONITORING DAN EVALUASI
CITARUM HARUM

CITARUM HARUMCITARUM HARUMCITARUM HARUM

“
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TRANSFORMASI KONDISI
SUNGAI CITARUM

PEMBENTUKAN TIM KOORDINASI 
PENGOPERASIAN BENDUNGAN 
KASKADE CITARUM 

Kondisi awal Kondisi saat ini

Kondisi awal Kondisi saat ini

Kondisi awal Kondisi saat ini

PJT II agar terus mengevaluasi rencana Air Keluar Djuanda dengan tetap melihat situasi
kondisi di Kedunggede. Jika kondisi memungkinkan, Air Keluar bisa diperbesar lagi.
Sesuai dengan informasi dari BMKG tentang prediksi adanya penurunan intensitas curah hujan di akhir 
bulan Desember 2022. Diharapkan para pengelola Bendungan Kaskade Citarum untuk memperbesar 
AK agar tercapai  TMA di akhir Desember 2022 di bawah BONA.
PJT II agar segera menurunkan TMA waduk dengan cara memperbesar Air Keluar
melalui Hollow Cone Valve (HGV) dengan selalu memantau kondisi di bagian hilir.
Para pengelola Bendungan Kaskade Citarum agar selalu berkoordinasi dan mematuhi
hal-hal yang telah disepakati.
UIP2B dan pengelola bendungan agar lebih konsisten dalam mengatur Air Keluar sehingga TMA pada 
akhir Desember 2022 dapat mencapai di bawah BONA. Hal ini dilakukan sebagai upaya memperbesar 
ruang tampung banjir di masing-masing waduk. 
Progres memperbesar ruang tampung banjir akan di monitor melalui Rapat Teknis  yang
akan dilaksanakan pada tanggal 15 Desember 2022 melalui  zoom. 
Kepada pengelola Waduk Cirata dan Djuanda agar segera menyempurnakan besaran data aliran 
masuk yang tidak akurat. Diperlukan besaran angka koefisien aliran masuk tertentu untuk meningkatkan 
mutu data pengusahaan. 
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154

REKAPITULASI REKOMTEK TERTIB WS CITARUM
TAHUN 2016 SAMPAI DENGAN 2022

Transportasi dan arung jeram; pembangkit tenaga listrik; transportasi; 
olahraga; pariwisata; atau perikanan budi daya pada sumber air.
Pengusahaan air baku sebagai bahan baku produksi; usaha industri; 
usaha makananusaha perhotelan; usaha perkebunan; usaha air 
minum oleh Badan Usaha Milik Negara atau Badan Usaha Milik Daerah; 
usaha air minum dalam kemasan; atau kegiatan usaha lain. Pemanfaatan 
ruang pada sumber air; tempat budi daya pertanian semusim atau budi 
daya ikan pada bantaran sungai ;  tempat budi  daya tanaman 
tahunan pada sabuk hijau; pemanfaatan bantaran dan/atau sempadan; 
a t a u  p e m a n f a a t a n  s e m p a d a n  d a n a u  d a n  b a d a n  d a n a u

Eksplorasi, eksploitasi, dan pemurnian bahan tambang; kegiatan perikanan 
yangmenggunakan karamba atau jaring apung; kegiatan pembuangan air 
limbah; kegiatanpengambilan komoditas tambang di sungai; atau 
pemanfaatan ruang sumber air.

Pemenuhan kebutuhan pokok kehidupan sehari-hari bagi kelompok yang 
memerlukan air dalam jumlah besar; Pemenuhan air irigasi untuk petani atau 
kelompok petani bagi pertanian rakyat di dalam sistem irigasi yang sudah ada 
yang dilakukan dengan cara mengubah kondisi alami sumber air; Pemenuhan 
air irigasi untuk petani atau perkumpulan petani pemakai air bagi pertanian
 rakyat di luar sistem irigasi yang sudah ada; dan Kegiatan bukan usaha untuk
 kepentingan publik.
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